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ABSTRACT

The tourism development sector in Indonesia is overgrowing. During the COVID-19 pan-
demic, it was the sector most affected economically. The COVID1-9 pandemic has changed
the “normal” conditions in all life sectors, including tourism sector activities. The uncer-
tainty over the end of the COVID-19 pandemic requires us to adapt to the new conditions, the
new prerequisites (social and physical distancing), and the new order (physical, social, and
health) preparing the new normal order protocol. The recovery of tourism sector activities
must be aware of the emergence of new clusters in tourist destinations. The purpose of the
discussion in this paper is to produce a new normal order protocol after the COVID-19
pandemic for the development of sustainable community-based rural tourism destinations.
The efforts that prepare are the new normal order after COVID-19, by taking into account: (1)
Mitigation of tourism “disasters” due to COVID-19; prevent new clusters in tourist villages/
villages (2) Compilation of health protocols for tourist destinations during the COVID-19
pandemic era; (3) Strengthening information on destination environmental health; (4) Strength-
ening the Destination Management Organization (DMO) especially for the management of
the COVID-19 tourism village protocol; and (5) Increasing stakeholder participation to-
wards a new normal order.
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1. PENDAHULUAN

Indonesia salah satu negara meratifikasi dan melaksanakan kerangka Tujuan Pembangunan Berkelan-
jutan atau Sustainable Development Goals (SDG’s) untuk pencapaian hingga 2030. Paling tidak ada empat
dari 17 SDG’s yang terkait dengan pengembangan pariwisata pedesaan berbasis masyarakat (Wikantiyoso
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et al., 2019). SDG’s yang ke-11 bertujuan untuk menjadikan kota dan permukiman yang inklusif, aman,
tangguh, dan berkelanjutan. Hal ini dapat dimaknai bahwa pembangunan pariwisata perdesaan harus
ditujukan untuk menjaga tanah dan ekosistem, pemberdayaan masyarakat, membangun masyarakat tangguh,
lembaga dan kemitraan yang kuat untuk menciptakan komunitas yang berkelanjutan dan pengembangan
pariwisata berkelanjutan (Wikantiyoso et al., 2019). Tantangan pengembangan pariwisata berkelanjutan
adalah menemukan model atau pendekatan yang meningkatkan kesejahteraan sosial masyarakat dengan
menggunakan sumber daya alam secara bijak untuk melindungi lingkungan sambil mempertimbangkan
cadangan sumber daya yang tersedia untuk generasi sekarang dan yang akan datang (Shaw, 1993).

Pengembangan pariwisata pedesaan dimulai dengan menentukan karakteristik lokal wilayah tersebut
dari sudut pandang sosial-budaya dan lingkungan (Amir et al., 2015; Hung & Jan, 2019). Ini menyelidiki
fitur-fitur potensial seperti makanan, budaya dan ritual keagamaan serta lingkungan. Ini dapat digolongkan
sebagai aspek kreatif pariwisata pedesaan - menjadikan destinasi wisata unik dan menarik. Beberapa
faktor mempengaruhi perkembangan desa wisata; yaitu keunikan lokasi, keterlibatan pelaku wisata utama
(masyarakat lokal), pembiayaan kegiatan pariwisata serta peran memobilisasi partisipasi masyarakat dan
keterlibatan di antara para pemangku kepentingan. Pengembangan pariwisata berbasis masyarakat
meningkatkan jumlah fasilitas, taman, atraksi budaya, pengalaman visual rekreasi dan memberi manfaat
bagi kualitas hidup masyarakat serta memberi mereka rasa bangga ketika budaya mereka diterima dan
dihormati oleh wisatawan (Hung & Jan, 2019).

 Aspek kreatif pengembangan desa tematik atau kampung pariwisata yang saat ini sedang
dilaksanakan oleh masyarakat, termasuk masyarakat Dusun Grangsil desa Ahmbangan ini. POKDARWIS
(Kelompok Kesadaran Pariwisata) mengembangkan tujuan wisata di KBG (Kampoeng Bunga Grangsil).
Grangsil berada di Desa Jambangan, Kecamatan Dampit, Kabupaten Malang; di lereng berbukit dan
indah Gunung Semeru. Tanah subur dan sumber air yang tersedia di Gunung Semeru ideal untuk meng-
hasilkan komoditas pertanian, terutama tanaman hias dan bunga. Komunitas pertanian Grangsil memiliki
etos kerja, kerja sama, dan moral yang relatif baik.

Sebelum pandemi COVID 19, industri pariwisata merupakan sektor yang berkembang pesat yang
tidak hanya berkontribusi pada peningkatan ekonomi tetapi juga menciptakan peluang kerja (Begum et
al., 2014). Akan tetapi, pada masa pandemi COVID-19 menjadi sektor yang paling terdampak secara
ekonomi. Pandemi COVID1-9 telah mengubah kondisi “kenormalan” di semua sektor kehidupan termasuk
pada kegiatan sektor wisata. Pemerintah Indonesia memberikan perhatian serius pada pembangunan
pedesaan yang adil melalui Kebijakan Dana Desa (Mulyani, 2017) di mana, hampir semua masyarakat
pedesaan didorong untuk mempromosikan pariwisata dengan mengembangkan rencana dan desain
sesuai dengan potensi masing-masing daerah. Pengembangan masyarakat berkelanjutan yang sukses
adalah indikator keberhasilan pembangunan pedesaan. Kunci menuju komunitas berkelanjutan yang sukses
membutuhkan keterlibatan komunitasnya di setiap tahap proses pembangunan. Dalam konteks pengem-
bangan pariwisata berbasis masyarakat, keterlibatan masyarakat adalah fokus utama.

Merebaknya pandemi COVID-19 ini menjadikan permasalahan pengembangan Mitra PPDM (Destinasi
Wisata Kampoeng Boenga Grangsil) menjadi semakin kompleks. Ada empat permasalahan yang dihadapi
Mitra PPDM yang akan disolusikan pada pelaksanaan pengabdian, yakni: (1) Permasalahan utama yang
menjadi tantangan terberat dalam pengembangan KBG saat ini adalah permasalahan penyebaran pandemi
COVID-19; (2) Permasalahan pengembangan fisik obyek wisata; (3) Permasalahan pemanfaatan teknologi
IT dan TTG; serta (4) Permasalahan pemberdayaan masyarakat.
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Luaran yang akan dihasilkan berupa dihasilkannya beberapa protokol COVID-19 untuk mengkawal
pemulihan aktivitas wisatawan di Kampoeng Boenga Grangsil dalam rangkan menyongsong new normal
order era menuju transisi kenormalan baru. Pemulihan aktivitas sektor wisata harus mewaspadai munculnya
cluster baru pada destinasi wisata, yang disebabkan terabaikannya protokol kesehatan. Kunci utama
pemulihan aktivitas wisata adalah harus disiplin menerapkan protokol kesehatan yang rigid. Tujuan
pembahasan dalam makalah ini adalah menghasilkan protokol new normal order pasca pandemi COVID-
19 untuk pengembangan destinasi wisata pedesaan berbasis komunitas berkelanjutan.

Ketidakpastian berakhirnya pandemi COVID-19, mengharuskan kita untuk mampu beradaptasi
dengan kondisi baru, prasyarat baru (social and physical distancing), tatanan baru (fisik, sosial dan
kesehatan), dengan mempersiapkan protokol new normal order. Pemulihan aktivitas sektor wisata harus
mewaspadai munculnya cluster baru pada destinasi wisata, yang disebabkan terabaikannya protokol
kesehatan. Pandemik COVID-19 ini menjadi permasalahan prioritas dalam pelaksanaan PPDM tahun 2020
ini. Beberapa pertanyaan yang krusial dalam pengembangan pariwisata berbasis masyarakat di era pandemi
COVID-10 diantaranya; (1) Apa peran manajemen destinasi wisata dalam pengembangan KBG sebagai
upaya untuk meningkatkan ketahanan masyarakat (community resilience)?; (2) Bagaimanakah
mempersiapkan kondisi KBG sehingga siap menjalankan pemulihan bisnis dengan tatanan baru (protokol
new normal) pada masa transisi pandemi COVID-19; (3) Protokol new normal order pasca pandemi
COVID-19 apa sajakah yang diperlukan dalam pengembangan destinasi wisata pedesaan berbasis komu-
nitas.

Keberhasilan pengembangan desa mitra tahun kedua (2020), melalui pengembangan KBG Desa
Jambangan akan meningkatkan daya saing wilayah pedesaan khususnya Desa Jambangan dengan icon
Kampoeng Boenga Grangsil dan dapat menjadi model pembangunan berbasis komunitas (Wikantiyoso
et al., 2019; WWF-Indonesia, 2009) dalam pengembangan destinasi wisata. Permasalahan yang ditemukenali
sebagaimana telah diuraikan, harus ditetapkan skala prioritas dalam penanganannya. Keempat
permasalahan tersebut diselesaikan secara simultan dan berkelanjutan, dalam kurun waktu 2 tahun ke
depan diharapkan akan dapat mewujudkan destinasi wisata yang mendiri, serta mampu menjadi genera-
tor ekonomi Desa Jambangan khususnya di Dusun Grangsil.

Pada pelaksanaan PPDM 2020 ini diharapkan akan menghasilkan protokol new normal order pasca
pandemi COVID-19 untuk pengembangan destinasi wisata pedesaan berbasis komunitas berkelanjutan.
Berkaitan dengan hal tersebut, harus ada upaya kongkrit mempersiapkan tatanan normal baru pasca
COVID-19, yang memperhatikan: (1) Upaya mitigasi “bencana” pariwisata karena COVID-19; mencegah
munculnya kluster baru di Kampoeng/desa wisata; (2) Penyusunan protokol kesehatan pada destinasi
wisata pada era pandemi COVID-19; (3) Penguatan informasi terhadap kebersihan dan kesehatan lingkungan
destinasi; (4) Penguatan Destination Management Organization (Aleksandrov & Kilimperov, 2018; Caldito
et al., n.d.; Siri & Chantraprayoon, 2017) terutama terhadap pengelolaan Desa Wisata terkait Protokol
COVID-19; dan (5) Peningkatan partisipasi stakeholders dalam upaya menuju tatanan kenormalan baru
menjadi penting dilakukan dalam rangka meningkatkan kesadaran baru.

2. METODE

Pelaksanaan Pengabdian ini menggunakan metode pendekatan partisipatif (Astuti, 2001; Andriany
et al., 2015), dimana pengabdi ikut serta (partisipatif) didalam proses perencanaan pemecahan masalah
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dalam mencapai tujuan bersama. Pelaksanaan pendampingan partisipatif ini dilakukan melalui proses
pendampingan in-situ dan pendampingan ex-situ. Pendampingan dilaksanakan dengan membimbing dan
memotivasi para pemangku kepentingan untuk berpartisipasi dalam gagasan curah pendapat, mem-
berdayakan diri mereka sendiri, kelompok, organisasi dan masyarakat serta mengembangkan kebijakan
perencanaan bisnis pariwisata yang akan dilaksanakan secara mandiri di masa depan untuk mewujudkan
resilience community-based tourism development.

Tahapan pelaksanaan pengabdian, khusunya dalam mengatasi permasalahan dampak pandemi
COVID-19 ini dapat digambarkan dalam diagram kerangka pengabdian (Gambar1), ketiga tahap tersebut
adalah: (1) Identifikasi masalah, pemecahan masalah, dan identifikasi peluang untuk tumbuh berdasarkan
kebutuhan dan potensi masyarakat Grangsil, khususnya pada masa transisi new normal pandemi COVID-
19; (2) Brainstorming dan mengidentifikasi peluang dan hambatan dalam mengembangkan peluang yang
ada pada kondisi pandemi COVID-19; membantu dan memperkuat organisasi dan institusi, melalui pemben-
tukan tim siaga COVID-19; dan meningkatkan pemahaman dan ketahanan menghadapi Pandemi dalam
kerangka mewujudkan resilience community-based tourism development: dan (3) Menganalisis dan men-
sintesis data yang dikumpulkan melalui penyamaan persepsi di antara para pemangku kepentingan untuk
mengembangkan model protokol new normal order pasca pandemi COVID-19 untuk pengembangan
destinasi wisata pedesaan berbasis komunitas berkelanjutan.

Gambar 1. Kerangka pembahasan

3. HASIL DAN PEMBAHASAN

Pembahasan pada makalah ini bertujuan untuk menghasilkan solusi protokol new normal order
pasca pandemi COVID-19 untuk pengembangan destinasi wisata pedesaan berbasis komunitas berkelan-
jutan. Solusi tersebut merupakan pemecahan terhadap permasalahan utama pelaksanaan pengabdian
PPDM tahun 2020, yakni permasalahan penyebaran pandemi COVID-19 yang secara langsung berdampak
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signifikan terhadap pengembangan bisnis pariwisata. Ada tiga (3) pertanyaan yang krusial dalam
pengembangan pariwisata berbasis masyarakat di era pandemi COVID-10, yakni: (1) Apa peran manajemen
destinasi wisata dalam pengembangan KBG sebagai upaya untuk meningkatkan ketahanan masyarakat
(community resilience)?; (2) Bagaimanakah mempersiapkan kondisi KBG sehingga siap menjalankan
pemulihan bisnis dengan tatanan baru (new normal protocol) pada masa transisi pandemi COVID-19?;
dan (3) Protokol new normal order pasca pandemi COVID-19 apa sajakah yang diperlukan dalam
pengembangan destinasi wisata pedesaan berbasis komunitas?

Permasalahan penyebaran pandemi COVID-19 menjadi tantangan terberat dalam pengembangan
KBG. Sehingga praktis beberapa kegiatan pengembangan dilakukan pengalihan (penggantian program)
untuk memfokuskan pada solusi permasalahan ini. Hal ini dilakukan sesuai dengan kebijakan Direktorat
Riset dan Pengabdian Masyarakat Kementrian Ristek/BRIN, untuk melaksanakan model pengabdian masya-
rakat dalam situasi COVID-19 secara online. Kebijakan ini merupakan respon akan pentingnya penanganan,
khususnya pencegahan penyebaran pandemi COVID-19. Berkaitan dengan hal ini maka, Tim PPDM melakukan
beberapa langkah yakni peningkatan pengetahuan, keahlian, serta kemampuan kelembagaan KBG dalam
mewujudkan ketahanan komunitas (resilience community) sebagai hasil proses pembangunan yang ber-
kelanjutan. Upaya ini dilakukan untuk menjawab pertanyaan tentang peran manajemen destinasi wisata
dalam meningkatkan ketahanan masyarakat. Pembahasan tentang pembangunan masyarakat yang ber-
kelanjutan, tujuan akhirnya adalah pencapaian kondisi resilience community (Adger, 2000; CARRI, 2014;
Sharifi, 2016; Wikantiyoso et al., 2019). Pengembangan pariwisata berkelanjutan tidak hanya dalam hal
pembangunan berkelanjutan tetapi juga bagaimana bisnis pariwisata dapat berkelanjutan, termasuk meres-
pon tantangan pandemi COVID 19. Resilience community merupakan kemampuan untuk mengantisipasi
risiko, membatasi dampak dan pulih dengan cepat melalui kelangsungan hidup, kemampuan beradaptasi,
evolusi dan pertumbuhan dalam menghadapi perubahan yang cepat (CARRI, 2014). Pembangunan yang
berpusat pada manusia (human-center development) diperlukan untuk menyelaraskan pembangunan melalui
upaya pemberdayaan masyarakat, dan peran sumber daya masyarakat yang ada (Pamatang et al., 2013).

Gambar 2. Sinergi pengembangan destinasi wisata perdesaan

Keberhasilan pencapaian ketahanan masyarakat, dapat diakselerasi melalui peningkatan kemampuan,
keterampilan, dan pengetahuan pengelolaan sumberdaya lokalnya, dilakukan melalui upaya pendampingan
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untuk pemberdayaan potensi lokal. Sinergi antar pelaku atau stakeholders pengembangan destinasi wisata
menjadi sangat penting untuk dilakukan. Hal ini penting untuk cipta kondisi yang kondusif dalam
meningkatkan peran serta dalam kontribusi sumberdaya yang dimiliki. Setidaknya ada lima (5) apek utama
yang harus diperhatikan dalam pengembangan pariwisata perdesaan (Mujanah et al., 2016; Sudirah,
2015) adalah: (1) Community participation; modal sosial yang sangat penting bagi pengembangan wisata
perdesaan; (2) Community ownership; partisipasi yang tinggi dapat meningkatkan “rasa memiliki” masyarakat
yang penting bagi upaya marketing dari dalam; (3) Stakeholders synergy; pentingnya tokoh sentral sebagai
motivator, penggerak pemberdayaan; (4) Institutional cooperation; Hubungan kerjasama antar lembaga/
institusi; dan (5) Local uniqueness and linkage; Keunikan destinasi, dan keterkaitan dengan destinasi wisata
lainnya. Sinergi kelima faktor tersebut dapat mendorong terjadinya cipta kondisi resilience destination
management, yang sangat diperlukan untuk mendorong penguatan kelembagaan dan tatakelola destinasi
wisata.

Mempersiapkan tim dan mitra (Tim Kampoeng Boenga Grangsil) untuk menangani secara serius
terhadap permasalahan tatantangan penyebaran pandemi COVID-19. Langkah pertama adalah melakukan
pertemuan daring tim PPDM untuk mendalami kebijakan Kemenristek/BRIN ini (Gambar 2). Kemudian
menyiapkan pertemuan daring dengan manajemen KBG (di Dusun Grangsil), permasalahan muncul karena
masyarakat belum pahan tentang online system. Sehingga perlu disusun panduan pertemuan daring
(Gambar 3), yang digunakan untuk pedoman penggunaan daring (dilakukan komunikasi denga WA) antara
tim PPDM dengan Mitra KBG.

Gambar 3. Pertemuan daring tim PPDM kebijakan Kemenristek/BRIN
Gambar 4. Buku saku tutorial persiapan/instalasi aplikasi pendampingan daring

Langkah ini sangat efektif, walaupun dengan masyarakat di Dusun Grangsil ternyata mampu untuk
menyerap isi dari panduan yang dibuat oleh TIM. Potensi masyarakat yang telah menggunakan HP An-
droid, dapat dimanfaatkan melalui intervensi pemanfaatan IT untuk pertemuan daring. Dengan demikian
kendala terhadap upaya-upaya pendampingan secara online dapat teratasi. Rapat daring tanggal 2 Mei
2020, direspon sangat antusias oleh mitra. Rapat daring persiapan pengurusan Badan Hukum Koperasi
Boenga Grangsil secara daring, peserta pembina sekaligus anggota luar biasa Bapak Tugino S., SE., Kol.
Purn. Badan pengawas Koperasi Boenga Grangsil, pengurus dan anggota koperasi dan Tim PPDM 2020
Unmer (Gambar 4).
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Gambar 5. Pertemuan daring pendampingan Koperasi Boenga Grangsil

Dalam rangka menjawab permasalahan tentang kemampuan mengatasi permasalahan pandemi
COVID-19 secara kelembagaan perlu dilakukan beberapa kegiatan penguatan kelembagaan. Kegiatan ini
bertujuan untuk menciptakan kondisi resilience destination management atau kondisi manajemen yang
tangguh menghadapi COVID-19. Kemampuan secara kelembagaan untuk mengantisipasi, mencegah, dan
mengatasi penyebaran pandemi COVID-19 menjadi prasyarat untuk menyusun protokol COVID-19.
Peningkatan kemampuan ini dilakukan dengan pendampingan online, memberikan bantuan hibah untuk
pelaksanaan protokol COVID-19. Bantuan hibah peralatan diantaranya: (1) Masker untuk masyarakat sebayak
250 buah (dari donatur), dan 200 buah masker untuk mendukung operasi tertib bermasker yang
diselenggarakan tim satgas COVID-19; (2) 4 buah thermo gun untuk operasional harian pengunjung/
wisatawan; (3) Faceshield sebanyak 30 buah untuk Tim KBG dan satgas COVID-19; (4) Rompi satgas
sebanyak 20 buah untuk tim satgas COVID-19; dan (5) Kaos seragam siaga COVID-19 sebanyak 30 buah
untuk tim operasional KBG.

Gambar 6. Penyerahan peralatan pencegahan COVID-19 di Kampus Unmer Malang

Penyerahan dilakukan di Universitas Merdeka Malang, yang diwakili oleh Kepala Dusun Grangsil
untuk mengurangi kontak sosial yang lebih banyak (Gambar 5). Selain itu tim PPDM ikut menyalurkan APD
sebanyak 15 buah dari donatur untuk tim COVID-19 Desa Jambangan, dan POSYANDU Dusun Grangsil.
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Tim PPDM2020 memandang penting untuk membentuk tim siaga COVID-19 di level KBG dan tim
satuan tugas COVID-19 untuk level Dusun Grangsil dan Desa Jambangan yang bertugas sebagai tim
penanggulangan penyebaran COVID-19 di Dusun Grangsil, khususnya di destinasi wisata Kampoeng Boenga
Grangsil. Struktur organisasi tim penanggulangan penyebaran virus corona (COVID-19), disahkan oleh
Kepala Desa Jambangan, Kecamatan Dampit, Kabupaten Malang. Pelibatan kepala desa dalam penyusunan
dan pembuatan surat struktur organisasi satuan tugas COVID-19 oleh Kepala Desa Jambangan. Mitra
diminta untuk memberikan informasi, serta selalu koordinasi dengan pemerintah desa dan tim. Pemerintah
Desa Jambangan sangat mendukung untuk pembentukan tim siaga COVID-19 maupun satgas COVID-19.
Kegiatan pertama tim penanggulangan penyebaran COVID-19 adalah operasi tertib masker, pada hari
Sabtu 18 Juli 2020. Sarasan operasi adalah pengunjung KBG dan masyarakat sekitar KBG.

Gambar 7. Sambutan kepala Desa Jambangan dalam acara operasi tertib

Pembentukan satgas COVID-19 Kampoeng Boenga Grangsil, paling tidak dapat mencegah
penyebaran COVID-19 ini. Upaya ini sangat penting untuk meningkatkan kesadaran, masyarakat, pengunjung,
dan petugas wisata dalam melaksanakan dan mematuhi protokol kesehatan. Dalam upaya mencegah
penularan COVID-19, Wisata Kampoeng Boenga Grangsil membentuk satgas COVID-19 dan mengadakan
kegiatan disliplin masker di Kawasan Dusun Grangsil Desa Jambangan Kecamatan Dampit pada Sabtu 18
Juli 2020 bersama Muspika Dampit, Koramil, kecamatan, Babinsa, Puskesmas Dampit, kepala desa dan
perangkat serta Tim KBG (Gambar 7). Kegiatan ini dilaksanakan agar warga dan pengunjung KBG disiplin
dan mengenakan masker saat keluar rumah, serta mematuhi protokol kesehatan sesuai dengan ketetapan
pemerintah. Pemberitaan terdapat pada https://bit.ly/ppdm2020disiplinmasker dan link Youtube https://
bit.ly/operasimasker.

Gambar 8. Rangkaian kegiatan operasi tertib masker di KBG.
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Penyusunan protokol-protokol kesehatan terkait dengan menyongsong new normal order, untuk
kelengkapan dan penyiapan fasilitas dan kegiatan-kegiatan menyongsong masa transisi menuju new nor-
mal order (Gambar 8 dan 9). Pelaksanaan diawali dengan kegiatan FGD, diskusi Tim PPDM2020 yang
membahas tentang fasilitas serta kegiatan-kegiatan yang dimungkinkan masih bisa dilaksanakan pasca
pandemi COVID-19 atau pada masa transisi menuju new normal. Penyusunan panduan pertemuan daring
dan protokol-protokol kesehatan. Karena pandemi COVID-19, dengan adanya protokol social distancing,
serta physical distancing, maka pelaksanaan pertemuan harus dilaksanakan secara daring. Khususnya
untuk kegiatan rapat yang melibatkan Tim PPDM.

Pelaksanaan PPDM 2020, selain menangani permasalahan krusial tentang pandemi COVID-19, juga
tetap melaksanakan penanganan permasalahan terkait dengan upaya peningkatan pengetahuan dan
kemampuan tata kelola, dan kelembagaan, dalam mewujudkan masyarakat yang mandiri, tangguh, dan
berkelanjutan (sustainable resilience community). Tabel 1 memberikan abstraksi singkat tentang
permasalahan penanganan pengembangan KBG, beserta indikator pengukurannya.

Tabel 1. Permasalahan dan indikator pengembangan KBG

Gambar 9. Beberapa contoh protokol COVID-19
Gambar 10. Contoh standar peringatan penerapan Protokol COVID-19

Permasalahan Indikator 

Permasalahan utama yang menjadi tantangan terberat 
dalam pengembangan KBG saat ini adalah penyebaran 
pandemi COVID-19. Permasalahan ini tahun sebelumnya 
tidak ada, keberadaan COVID-19 ini telah merubah 
seluruh sendi kehidupan masyarakat. Sektor pariwisata 
menjadi sektor yang paling terdampak oleh 
permasalahan pandemi ini.  

 Kemampuan secara kelembagaan untuk mengantisipasi, 
mencegah, dan mengatasi penyebaran pandemi COVID-
19 di Destinasi Wisata Kampoeng Boenga Grangsil 
khususnya, dan Dusun Grangsil, Desa Jambangan Pada 
Umumnya 

 Terbentuknya satuan tugas COVID-19 dan Tim Siaga 
COVID-19 Kampoeng Boenga Grangsil. 

 Kesiapan operasionalisasi destinasi KBG pasca pandemi 
COVID-19 dengan protokol new normal.  

Permasalahan Pengembangan fisik obyek wisata; 
Kegiatan ini banyak yang mengalami penyesuaian 
karena kondisi pandemi COVID-19. Kegiatan 
Pengembangan lebih ditekankan pada maintenance 
Fasilitas dan penambahan fasilitas yang tidak menuntut 
tatap muka yang intensif. Pendampingan in-situ lebih 
banyak dilakukan dengan metode konsultatif daring 
(melalui media WA dan Rapat Daring) 

Kegiatan pendampingan penyusunan master plan dan detail 
plan. Substansi pengembangan homestay dan beberapa 
kegiatan ikutannya terpaksa ditiadakan pada tahun ini. 
Secara komprehensif target pelaksanaan ditunda sampai 
akhir tahun ketiga. Kegiatan substansial master plan 
dialihkan untuk penanganan permasalahan pandemi 
COVID-19. 
Pendampingan disain/penambahan fasilitas:  
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(melalui media WA dan Rapat Daring) Pendampingan disain/penambahan fasilitas:  
 Fasilitas penunjang protokol COVID-19; tempat cuci 

tangan, dan penyediaan air bersih 
 Pembuatan fasilitas “Kantor Koperasi Boenga Grangsil” di 

lokasi rumah pengurus (embrio kantor) 
Pendampingan dan pembangunan (maintenance) fasilitas 
akses jalan dan Fasilitas lainnya. 

Permasalahan pemanfaatan teknologi IT dan TTG; 
Pemanfaatan media berbasis IT menjadi sangat penting 
untuk menyebarkan informasi tentang keberadaan KBG, 
serta prasyarat dalam melakukan kunjungan di KBG 
sesuai Protokol COVID-19. Media website, FB dan IG 
menjadi media yang dikembangkan dalam mengatasi 
permasalahan pemasaran KBG.  

Pengembangan website Kampoeng Boenga Grangsil, 
dengan melakukan update berita yang dilakukan oleh admin 
(Tim KBG). Indikator kegiatan ini adalah terupdatenya 
website KBG, dan persiapan pembuatan website Koperasi 
Boenga Grangsil.  

Permasalahan pemberdayaan masyarakat dalam 
kegiatan pengelolaan organisasi 

Peningkatan pengetahuan dan kemampuan menuju 
kemandirian, dan masyarakat yang tangguh (community 
resilience) 
Peningkatan pengetahuan dan kemampuan tata kelola, dan 
kelembagaan, dalam mewujudkan masyarakat yang mandiri, 
tangguh, dan berkelanjutan (Sustainable resilience 
community). 
Penguatan kelembagaan Kampoeng Boenga Grangsil, 
dilakukan melalui pembentukan Koperasi Boenga Grangsil. 
Koperasi Boenga Grangsil menjadi payung semua aktivitas 
pengembangan kegiatan usaha produktif di Dusun Grangsil.  

4. SIMPULAN DAN SARAN
Simpulan

Tim PPDM sebagai representasi institusi perguruan tinggi, bertindak sebagai mediator dan fasilitator
dalam pengembangan KBG, melalui pendampingan in-situ dan ex-situ untuk memberi penguatan dan
pemberdayaan menuju komunitas tangguh (resilience community) dan mandiri dalam mengembangkan
potensi lokalnya. Peran dan keterlibatan dalam proses pembangunan partisipatif bertujuan untuk meng-
ingkatkan kemampuan masyarakat, mengorganisir diri membangun desa secara berkelanjutan.
Pengembangan KBG menjadi destinasi wisata berbasis masyarakat berkelanjutan membutuhkan keterlibatan
3 pihak, yaitu: (1) Tim PPDM (perguruan tinggi); (2) Organisasi kemasyarakatan Dusun Grangsil; (3) Lembaga
eksternal, pemerintah daerah, dan lembaga swasta.

Saran

Pandemi COVID19 telah mengubah kondisi “kenormalan” di semua sektor kehidupan. Pengembangan
pariwisata berbasis masyarakat melalui pemberdayaan modal sosial masyarakat memiliki tantangan
signifikan dalam menghadapi penguatan dan ketahanan sektor pariwisata pasca pandemi COVID-19.
Ketidakpastian berakhirnya pandemi COVID-19, mengharuskan kita untuk mampu beradaptasi dengan
kondisi baru, prasyarat baru (social and physical distancing), protokol baru, tatanan baru (fisik, social dan
kesehatan), dengan mempersiapkan protokol tatanan kenormalan baru (new normal order). Destinasi
wisata harus mampu mengadaptasi new normal order untuk survive di masa mendatang. Masyarakat



Protokol New Normal Order Pasca Pandemi Covid-19 dalam Pengembangan Kampoeng Boenga Grangsil...
Respati Wikantiyoso, Diyah Sukanti Cahyaningsih, Aditya Galih Sulaksono, Sri Widayati

| 191 |

yang tangguh (resilience community) akan dengan mudah melakukan hal tersebut karena kemampuan
dan kemauan untuk meningkatkan ketahanan komunitas sudah menjadi kemampuan bawah sadar mereka.
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